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Program pengabdian kepada Masyarakat yang tujuan dari
program pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
membantu para pengusaha budidaya ikan lele mengatasi
permasalahan pakan, terutama pada saat harga pakan
melambung tinggi. Solusinya adalah mengembangkan pakan
alternatif dengan menggunakan mesin pelet tipe rolling press
dan edukasi kemampuan manajemen operasional dalam
pengelolaan pakan. Metode yang digunakan meliputi dua hal
besar yaitu tahap persiapan dan tahap inti. Hasilnya yaitu
sebanyak 50% dari 8 koresponden anggota sangat setuju (SS)
(5) bahwa pelet ikan dapat dibuat lebih cepat, ekonomis dan
berkualitas dengan menggunakan mesin pelet, kemudian
sebanyak 38% setuju (S) (4) Pelet ikan dapat dibuat lebih
cepat, ekonomis dan berkualitas dengan menggunakan mesin
pelet. Dan 12% responden menyatakan netral (N) pada post-
test ini.
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This activity is a community service program based on
socialization. The purpose of this community service program is
to help catfish farming entrepreneurs overcome feed problems,
especially when feed prices soar. The solution is to develop
alternative feed using a rolling press type pellet machine and
educate operational management skills in feed management
The implementation method used includes two major things,
namely the preparation stage and the core stage. The result is
that 50% of 8 correspondents strongly agree (SS) (5) that fish
pellets can be made more quickly, economically and quality by
using a pellet machine, then as many as 38% agree (S) (4) Fish
pellets can be made more quickly, economically and quality by
using pellet machines. And 12% of respondents stated neutral
(N) in this post-test.

Keywords: Socialization, Alternative Feed, Catfish Feed, Rolling
Press Machine, Operational Management
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Pendahuluan

Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang dapat membantu memenubhi
kebutuhan pangan masyarakat (Béné etal, 2015)(Zlaugotne etal,, 2022)(Muringai etal., 2022).
Hewan ini merupakan sumber protein terbesar dari perairan di dunia yang dapat menjadi
sumber gizi bagi masyarakat (Rizal et al, 2018)(Mahmud et al, 2021). Ikan lele merupakan
salah satu sumber protein hewani yang saat ini banyak diminati masyarakat di seluruh
Indonesia (Patmawati et al, 2022)(Widiany & Astuti, 2021), salah satunya di Provinsi Riau
(Hasan et al, 2016). Berdasarkan data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Riau pada tanggal 7 April 2022, produksi ikan lele pada tahun 2018 - 2020 terus mengalami
peningkatan dengan jumlah 26.441ton (tahun 2020) dan merupakan produksi budidaya
perikanan terbesar di Riau setelah ikan lele (Pratiwi et al, 2020). Salah satu alasan yang
membuat ikan lele menjadi favorit adalah harganya yang sangat terjangkau dan merupakan
ikan yang paling murah di pasaran dibandingkan ikan lainnya (Fattah et al, 2021). Untuk
wilayah Pekanbaru saja saat ini ikan lele dijual di pasaran dengan harga Rp 22.000/kg. Selain
itu ikan lele juga memiliki kandungan nutrisi yang sangat tinggi yaitu ikan lele mengandung
protein 17,7% - 26,5% dan sangat baik untuk Kesehatan (B.N et al,, 2017)(Napitupulu et al,
2022). Ditambah lagi, ikan lele juga merupakan makanan yang memiliki kandungan lemak yang
cukup rendah dibandingkan daging sapi dan ayam, yaitu sebesar 2,9gram untuk setiap
100gram ikan lele(Cruz et al, 2012)(Shehab etal., 2022). Oleh karena itu, permintaan ikan lele
masih sangat besar (Nindhom, 2019)(Sobariah, 2021)(Sulistyoningsih et al, 2019). Namun
meskipun kebutuhan ikan lele sangat tinggi, namun kemampuan pengusaha budidaya ikan lele

dalam menyediakan ikan lele masih sangat terbatas (Irwandi, 2022)(Muh Sulaiman & Rima
Oktavia, 2022).

Program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan skema pemberdayaan berbasis
masyarakat yang bekerjasama dan bermitra dengan kelompok usaha budidaya ikan Berkah,
salah satu kelompok masyarakat budidaya ikan lele yang ada di kota Pekanbaru. Kelompok
usaha budidaya ikan lele berkah ini merupakan kelompok masyarakat yang didirikan oleh
beberapa pengusaha ikan lele (termasuk pemula) yang membudidayakan ikan lele mulai dari
pembibitan hingga budidaya ikan lele. Saat ini kelompok ini beranggotakan 11 orang yang
melakukan kegiatan budidaya, pembenihan, pemeliharaan dan pemasaran ikan lele. Informasi
yang kami dapatkan dari kelompok budidaya ikan Berkah menyebutkan bahwa sebagian besar
pengusaha ikan lele di kelompok ini cenderung membudidayakan ikan lele dalam bentuk
penyediaan bibit ikan lele. Hal ini dikarenakan biaya operasional yang diperlukan lebih kecil
dibandingkan jika membudidayakan ikan lele untuk konsumsi. Padahal, awalnya sebagian
besar dari mereka beternak ikan lele. Namun seiring berjalannya waktu, harga pakan
mengalami peningkatan. Sehingga sebagian besar dari mereka tidak lagi membudidayakan ikan
lele.

EE.E!!H’

Gambar 1. Kondisi kolam beberapa anggota kelompok budidaya ikan lele yang sudah
tidak terpakai karena keterbatasan pakan
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Gambar 1 menunjukkan foto kolam budidaya ikan lele milik salah satu anggota
kelompok usaha budidaya ikan Berkah. Gambar ini menunjukkan bahwa banyak kolam
pemeliharaan ikan yang saatini tidak berfungsi karena terbatasnya kemampuan menyediakan
pakan ikan pabrikan. Pasalnya, harga pakan ikan yang diproduksi terus meningkat dari tahun
ke tahun. Salah satu pengurus kelompok budidaya ikan lele menjelaskan bahwa biaya modal
terbesar yang dibutuhkan untuk pembesaranikan lele berasal daripengadaan pakan ikan yaitu
sebesar 70% - 80% dari total biaya yang dibutuhkan. Saat ini, pakan ikan hasil produksi di
pasarandijual dengan harga Rp 13.000 hingga Rp 14.000/kg, sedangkan ikan lele dikumpulkan
oleh tengkulak dengan harga Rp 17.000/kg. Dengan kondisi seperti ini, keuntungan yang
diperoleh pengusaha ikan lele sangat kecil. Ini belum termasuk biaya operasional lain yang
harus mereka keluarkan. Bahkan beberapa sumber menyebutkan banyak pengusaha ikan lele
yang terpaksa gulung tikar karena tidak mampu membeli pakan ikan pabrik. Permasalahan
pokokinilah yang mendorong penulis untuk membantu memecahkan permasalahan tersebut.

Kesimpulannya, satu-satunya cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
mengembangkan pakan ikan alternatif secara mandiri. Tim pengusul telah melakukan simulasi
biaya pakan dengan membandingkan biaya beternak ikan lele menggunakan pakan produksi
sendiri dengan biaya pakan produksiuntuk satu periode pemeliharaan ikan lele (3 bulan). Hasil
simulasi menunjukkan bahwa setiap anggota kelompok usaha budidaya ikan Berkah mampu
meningkatkan pendapatannya lebih dari dua kali lipat. Dan hal ini sangat membantu
perekonomian mereka dalam mensejahterakan kehidupan keluarganya. Dipasaran banyak
sekali jenis mesin pelet ikan yang bisa digunakan, namun untuk memudahkan pengusaha ikan
dalam mencetak pelet dengan kapasitas besar dan waktu yang singkat maka tim pengusul
menawarkan mesin pelet dengan tipe rolling press atau dikenal juga dengan mesin pelet ikan.
Mesin ini dipilih sebagai karena mesin pelet jenis ini mampu menghasilkan pelet dengan
kapasitas produksi terbesar dibandingkan mesin pelet lainnya dengan daya yang sama.

Selain itu, agar rencana pengembangan pakan secara mandiri dapat berjalan dengan
baik dan bertahan lama, perlu juga dipahami pengelolaan operasional sistem pengelolaan
pakan alternatif (Fathurachmi & Halidsyam, 2022). Oleh karena itu, selain membantu mereka
dalam mengembangkan pakan alternatif secara mandiri, program skema PKM ini juga
menawarkan penyelesaian masalah dengan mengedukasi anggota kelompok tentang sistem
pengelolaan operasional pakan ikan secara profesional. Diharapkan kegiatan ini tetap berjalan
meskipun program bantuan telah berakhir.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan mahasiswa dan merupakan salah satu
bentuk implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang mewadahi dua bentuk
kegiatan yaitu kewirausahaan dan membangun desa. Sehingga mahasiswa yang terlibat dalam
kegiatan ini dapat belajar mengembangkan usaha di bidang perikanan dan juga mahasiswa
turut berkontribusi dalam membangun peradaban desa yang mampu berbisnis secara mandiri.
Selain itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga dilakukan sebagai bentuk upaya
penerapan atau pelaksanaan Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi yaitu IKU 2
(mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus), IKU 3 Dosen melakukan di luar kampus.
kegiatan kampus, dan IKU 5 (hasil kerja dosen yang dimanfaatkan masyarakat).

Berisi uraian tentang analisis situasi atau kondisi pengabdian masyarakat, isu dan fokus
pengabdian, alasan memilih subjek pengabdian masyarakat, solusi yang ditawarkan, artikel
menggunakan tinjauan literatur yang relevan. Referensimenggunakan APA style, artikel terdiri
dari minimal 3 halaman dan maksimal 5 halaman, menggunakan ukuran kertas A4, batas atas
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2 cm bawah 2 cm, kanan 2 cm dan kiri 2 cm. (Cambria, size 12, Spasi: sebelum 6 pt, spasi berisi
1,15) (Fusion, no date)

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pengembangan pakan ikan alternatif
menggunakan mesin pelet mekanisme rolling press untuk usaha budidaya ikan lele
dilaksanakan di peternakan ikan lele salah satu anggota kelompok usaha lele Berkah yaitu
Alaskobar Farm dengan pemilik bernama Bapak Satuhu Djoko Winahja yang beralamat di Jalan
Raya Pandau Permai, Jalan Amal No.V, Pandau Jaya, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau. Beberapa tahapan pelaksanaan yang dilakukan antara lain penyiapan alat dan
bahan, sosialisasi, dan evaluasi teknologi dalam hal ini percobaan (demo) fungsi mesin pelet.
Kegiatan ini difokuskan untuk memberikan sosialisasi dan edukasi terkait pengembangan
pakan ikan alternatif dengan menggunakan teknologi pakan ikan terkini yaitu mesin pelletizer
dengan mekanisme rolling press, mesin ini memiliki keunggulan mampu mempercepat
produksi dan meningkatkan kualitas pakan ikan(Okolie et al, 2019). Tujuan dari penggunaan
teknologi ini adalah untuk memaksimalkan budidaya ikan air tawar karena biaya yang paling
besar yaitu biaya untuk pelet ikan dapat ditekan semaksimal mungkin dengan hasil yang lebih
baik.

Tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan agar solusi yang ditawarkan
memperoleh hasil yang baik dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh kelompok
usaha budidaya ikan Berkah adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan pakan ikan alternatif

a) Membentuk badan pengelola pembuat pakan ikan alternatif (Napitupulu et al,, 2022).

b) Menentukan lokasi dan tempat yang akan digunakan untuk pakan ikan mesin pelet.

c) Pembelian/pengadaan mesin cetak pelet tipe rolling press.

d) Pengadaan bahan baku terdiri dari ikan lepas (1000 kg) dan tepung sawit (1000 kg)

e) Pembelian vitamin campuran pakan ikan(Zlaugotne et al,, 2022).

f) Proses pengolahan atau pencetakan ikan.

g) Pembagian pakan olahan kepada seluruh anggota pembudidaya ikan yang ada didalam
kelompok usaha budidaya ikan Berkah

2. Edukasi manajemen berkelanjutan UKM untuk pengelolaan budidaya ikan lele

Peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan pakan ikan berkelanjutan dilakukan
dengan mengadakan seminar/pelatihan untuk meningkatkan keterampilan pengelolaan pakan
ikan alternatif. Dengan tahapan sebagai berikut:

a) Melaksanakan pre-test keterampilan manajemen anggota kelompok usaha budidaya
ikan berkah(Arizona etal,, 2022).

b) Pemaparan materi manajemen operasional pengelolaan pakan ikan Berkelanjutan yang
mengacu pada Buku Panduan Perencanaan Bisnis Berkelanjutan Bisnis UKM dari
Kementerian Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia tahun 2014
(Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2014).

c) Melaksanakan post-test(Arizona et al., 2022)

Dan dalam mensukseskan kegiatan PKM skema pemberdayaan masyarakat ini, mitra
juga ikut berpartisipasi dalam bentuk:
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a) Menyediakan tempat yang digunakan sebagai tempat pengolahan pakan ikan, seminar
untuk meningkatkan keterampilan manajemen operasional.

b) Menyediakan bahan baku pembuatan pakan ikan.

c) Turut serta memproduksi pakan ikan alternatif.

Dalam kegiatan ini mahasiswa juga dilibatkan sebagai tim yang membantu pengadaan,
pemasangan dan pengoperasian mesin pelletizer, pendokumentasian seluruh kegiatan,
penyelenggaraan seminar dan pelatihan, pengadaan bahan baku pembuatan pakan alternatif.
Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini dibekali dua mata kuliah yaitu kerja praktek dan
dasar-dasar kewirausahaan (4 sks). Hal ini sejalan dengan konsep Merdeka Belajar yang
dicanangkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi
saatini.

Pada setiap tahapannya, para peserta mendapatkan edukasi dan praktek langsung
untuk mengembangkan pakan ikan dari hulu hingga hilir, serta diajarkan cara mengelola
budidaya ikan lele agar menjadi bisnis yang menguntungkan dan berkelanjutan. Seluruh
sosialisasi dan edukasi yang telah dilakukan dalam program pengabdian masyarakat ini
menunjukkan antusiasme yang tinggi. Pada sesi sosialisasi, beberapa perwakilan peserta
mengajukan pertanyaan kepada pemateri dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat
langsung dari penggunaan mesin pelletizer jenis rolling press.

Tolok ukur keberhasilan program sosialisasi dan edukasi diukur dari peserta yang
memberikan umpan balik pada setiap sesinya dan pada akhir sesi peserta diharuskan
mempraktekkan ilmu yang diperoleh dengan melakukan wuji coba pembuatan pelet
menggunakan mesin pelet. Hal ini dilakukan agar setelah sosialisasi dan edukasi berakhir,
peserta dapat membuat pelet secara mandiri. Gambar 2 menggambarkan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang meliputi sosialisasi dan edukasi, serta uji coba mesin pelletizer tipe
rolling press

Gambar 2. Sosialisasi, edukasi, dan pengujian mesin pelletizer tipe rolling press
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Hasil Dan Pembahasan

Sebelum dilakukan sesi sosialisasi pengembangan pakan ikan alternatif menggunakan

mesin pelletizer tipe rolling press di Alaskobar Farm, penulis dan tim memberikan pre-test
untuk melihat pengetahuan dasar dan pemahaman peserta dalam membuat bahkan
mengembangkan pakan ikan alternatif. Hasil pre-test ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Jawaban Responden Pada Sesi Pre-Test

Nomor Responden Kode

1 5 SS
2 5 SS
3 5 SS
4 4 S

5 4 S

6 3 N
7 3 N
8 2 TS

Peserta yang mengisi pre-test berjumlah 8 orang koresponden perwakilan yang berasal
dari anggota kelompok usaha budidaya ikan berkah. Hasil akhir pre-test dinyatakan dalam
bentuk skala Linkert, yaitu sebagai berikut:

Jawaban Responden Setelah Pre-Test

m2

. y

m5

Gambar 3. Pie Chart Persentase Jawaban Responden Setelah Pre-Test

Gambar di atas menunjukkan tingkat persentase jawaban peserta terkait potensi
pengembangan pakan ikan alternatif menggunakan mesin pelletizer pada saat pre-test.
Sebanyak 38% dari 8 koresponden anggota kelompok sangat setuju (SS) (5) bahwa pelet ikan
dapat dibuat lebih cepat, ekonomis dan berkualitas dengan menggunakan mesin pelet,
kemudian sebanyak 25% setuju (S) (4) bahwa pelet ikan dapat dibuat lebih cepat, ekonomis

dan berkualitas dengan menggunakan mesin pelet. Nilai persentase yang sama juga terjadi
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pada koresponden yaitu sebanyak 25% koresponden memilih netral (N) (3) dan terakhir

sebanyak 12% koresponden tidak setuju (TS) (2) penggunaan mesin pelletizer untuk
memproduksi pakan ikan pelet.

Setelah memperoleh hasil pretest, penulis dan tim segera mengadakan kegiatan
sosialisasi pengembangan pakan ikan alternatif menggunakan mesin pelletizer tipe rolling press
untuk budidaya ikan lele.

Edukasi Pengenalan Pengembangan Pakan Ikan Alternatif Menggunakan Mesin cetak
pelet Tipe Rolling Press

Pakan ikan alternatif dibuat pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan
menggunakan mesin pelletizer jenis rolling press. Pelet untuk pakan ikan dibuat dengan tujuan
untuk meningkatkan konsumsi dan efisiensi pakan, meningkatkan kadar energi metabolisme
pakan, membunuh bakteri patogen, mengurangi jumlah pakan yang terbuang, memperpanjang
umur penyimpanan, menjaga keseimbangan nutrisi pakan, mencegah oksidasi vitamin, dan
meningkatkan efisiensi pakan dan kepadatan pakan (Jensen, 2000)(Nath et al,, 2023)(B.N et al,,
2017). Mesin pelet yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini adalah sebagai berikut.

Gambar 4. Mesin Rolling Press Pelletizer

Mesin pelet tipe rolling press yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini adalah
mesin pelet terapung, dengan spesifikasi tipe MPM-120, kapasitas 75-100 Kg/jam, Daya 6-8 HP
atau setara 4474.2 - 5965.6 Watt. Mesin pelet sederhana ini cara pengoperasiannya sangat
mudah dan cukup sederhana, bahan campuran pelet dimasukkan ke dalam corong masukan
sedikit demi sedikit terus menerus secara manual, didalamnya terdapatroda penggulung yang
menekan bahan ke dalam dies disk atau cetakan bulat kecil, dies disk berputar dan diputar oleh
motor melalui transmisi puli, roda penggulung otomatis berputar, karena adanya tekanan dan
sentuhan dengan dies disk, roda penggulung dibuat dengan putaran bebas bantalan, dan diberi
tekanan oleh bautdi antara ujungnya.

Hasil tekanan antara roda penggulung dengan dies disk keluar melalui celah dies terkecil
dan menghasilkan padatan panjang berbentuk pelet jadi, yang kemudian dipotong dengan
pisau/sirip pemotong dan jatuh ke dalam corong keluaran, begitu seterusnya. selama pasokan
bahan pelet disertakan terus menerus.
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Gambar 5. Sosialisasi Pengembangan Pakan Ikan Menggunakan Mesin Pelletizer Tipe
Rolling Press

Edukasi manajemen berkelanjutan untuk usaha ikan dan pengelolaan pakan

Edukasi pada bidang ini dilakukan melalui pengajaran yang mengacu pada Buku
Pedoman Perencanaan Bisnis Berkelanjutan Bisnis UKM dari Kementerian Koperasi Usaha
Kecil Menengah Republik Indonesia Tahun 2014. Terdapat 10 langkah penting yang dapat
dilakukan oleh para pengusaha UKM untuk mewujudkan usaha yang dikembangkan secara
berkelanjutan, yaitu: 1). Menetapkan tujuan, ruang lingkup dan tim PBB (Perencanaan
Kesinambungan Bisnis), 2). Menentukan kegiatan utama dan target waktu pemulihan, 3).
Menentukan cara mengembalikan aktivitas utama (apabila terjadi gangguan), 4). Analisis
Risiko - Skenario Bencana, 5). Perlindungan dan Mitigasi Prabencana, 6). Tindakan Tanggap
Darurat Bencana, 7). Strategi Pemulihan, 8). Persiapan Keuangan, 9). Pengujian Rencana, 10).
Tinjauan dan Penyempurnaan (Kementerian Koperasidan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia, 2014).
-5

ACT PLAN

memelihara dan menetapkan

menyempurnakan
Manajemen

Berkelanjutan o] V4

Bisnis

CHECK DO

memonitor dan > | implementasi dan

tinjau ulang < ‘ operasional
<& .

Siklus PDCA

Gambar 6. Plan do Check Action (PDCA) untuk Sistem Perencanaan Bisnis Berkelanjutan
(Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2014)

Pelaku usaha UKM sebaiknya menggunakan model siklus PDCA (Plan, Do, Check, Action)
agar dapat meningkatkan kelangsungan PBB perusahaannya. Siklus PDCA merupakan siklus
yang dapat diterapkan pada semua bisnis baik UKM maupun perusahaan besar. Yang harus
dilakukan adalah mengikuti 10 langkah penting yang dapat dilakukan oleh para pengusaha
UKM agar bisnis yang dikembangkan dapat berkelanjutan dengan tetap memperhatikan
seluruh komponen penting dalam bisnis.
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Setelah dilakukan sosialisasi pengembangan pakan ikan alternatif menggunakan mesin
pelet dengan mekanisme rolling press pada usahabudidaya ikan lele, maka langkah selanjutnya
adalah memberikan angket post-test yang juga dilakukan untuk melihat peningkatan
pengetahuan dan pemahaman. para peserta terkait pembuatan pakan ikan alternatif dengan
mesin mekanisme rolling press. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Jawaban Responden pada Sesi Post-Test

Nomor Responden Kode
1 5 SS
2 5 SS
3 5 SS
4 5 SS
5 4 S
6 4 S
7 4 S
8 3 N

Peserta yang mengisi pretest berjumlah 8 orang koresponden perwakilan yang berasal
dari anggota kelompok usaha budidaya ikan berkah. Hasil akhir pre-test dinyatakan dalam
bentuk skala Linkert, yaitu sebagai berikut:

Jawaban Responden Setelah Post-Test

m3

m4

Gambar 7. Jawaban Responden Setelah Post-Test

Gambar di atas menunjukkan persentase tingkat efektivitas penggunaan mesin pelet
untuk membuat pakan pelet ikan alternatif pada saat post-test. Setelah sosialisasi dan
penerapan teknologi mesin pelet. Yaitu sebanyak 50% dari 8 koresponden anggota sangat
setuju (SS) (5) bahwa pelet ikan dapat dibuat lebih cepat, ekonomis dan berkualitas dengan
menggunakan mesin pelet, kemudian sebanyak 38% setuju (S) (4) peletikan dapat dibuatlebih
cepat, ekonomis dan berkualitas dengan menggunakan mesin pelet. Dan 12% koresponden

menyatakan netral (N) pada post-test ini. Terlihat bahwa kegiatan ini secara signifikan dapat
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meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait pembuatan pakan ikan
alternatif dengan menggunakan mesin pelletizer.

Terlihat bahwa kegiatan ini secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat terkait pembuatan pakan alternatif ikan lele melalui mesin pelletizer
berbasis mekanisme rolling press. Hasilnya, kegiatan tersebut juga terbukti menghasilkan
luaran berupa pakan ikan lele yang dapat dikonsumsi langsung, dan yang terpenting dari
kegiatan ini anggota kelompok budidaya ikan Berkah mempunyai pengetahuan baru yang
dapat digunakan untuk mendorong produktivitas melalui pengelolaan berkelanjutan. Serta
keuntungan terbesarnya adalah masyarakat dapat menyelesaikan masalahnya sendiri terkait
dengan mahalnya harga pakan ikan di pasaran.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis kegiatan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka
sosialisasi pengembangan pakan ikan alternatif dengan menggunakan mesin pelletizer tipe
rolling press di “Alaskobar Farm” berjalan dengan sangat baik. Masyarakat sangat antusias
dengan kehadiran program ini, terbukti dengan kehadiran mereka di setiap sesi pertemuan
dari awal hingga akhir. Kegiatan ini juga mengubah pola pikir para peternak lele dan seluruh
anggota kelompok usaha lele Berkah, terutama kesadaran mereka dalam mengadopsi dan
menerapkan teknologi pembuatan pelet terkini. Dari sudut pandang ilmiah, pemahaman
mereka tentang pentingnya peralihan dari teknik pembuatan pakan tradisional ke modern dan
pengelolaan usahanya telah berkembang pesat, dan mereka mampu melaksanakan tugas
tersebut pada sesi sosialisasi yaitu mendemonstrasikan penggunaan mesin pelettizer tipe
rolling press. Ini adalah salah satu program yang menghasilkan metrik keberhasilan yang besar
karena mereka tidak mengetahuiapa pun sebelumnya tentang teknologi mesin pelet.

Diharapkan dari kegiatan ini penerapan teknologi pelet pakan ikan lele semakin meluas, dan
pengetahuan mengenai pengelolaan usaha UKM berkelanjutan dapat diteruskan dan
disebarluaskan kepada para peternak ikan lele dan pelaku usaha budidaya ikan lainnya.
Program ini tercipta sebagai jawaban atas mahalnya harga pakan ikan lele dan minimnya
pengetahuan masyarakat dalam membuat pakan ikan secara mandiri dengan menggunakan
teknologi terkini.
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